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KATA PENGANTAR 

  Semua ini berawal dari kegemaran penulis yang melakukan kegiatan 

travelling mengelilingi kota hingga masuk pada kawasan pedesaan. Penulis sangat 

suka melakukan perjalanan untuk menikmati indahnya alam serta sejuknya udara 

dari pohon-pohon yang tidak bercampur dengan polusi udara kota. Tentu, tidak 

dapat dipungkiri bahwa dahulu alasan utama penulis melakukan kegiatan travelling 

adalah merelaksasikan tubuh dari riuhnya kehidupan kota. Berbagai tempat telah 

penulis telusuri dan berbagai pengalaman serta cerita penulis dapatkan di setiap 

perjalanan.  

Perjalanan demi perjalanan telah penulis lalui, tentunya suka duka telah 

penulis rasakan hingga memiliki makna dan kesan tersendiri bagi penulis. Pada 

mulanya, penulis hanya mengelilingi daerah kota-kota saja yang penulis rasa dahulu 

adalah tempat ternyaman. Akan tetapi, penulis mulai disadarkan oleh hadirnya 

sahabat-sahabat yang mengajak penulis untuk menelusuri sebuah daerah pedalaman 

desa yang jarak tempuhnya cukup jauh dari kota dan penuh perjuangan serta 

tantangan demi menikmati indahnya alam. Hingga terbukalah pemikiran penulis 

bahwa alam adalah tempat ternyaman yang tidak dapat dilupakan. Indah, sejuk, dan 

menawan serta segarnya air pegunungan membuat penulis ingin terus mendatangi 

tempat tersebut.  

Tidak puas dengan satu tempat, penulis menelusuri berbagai tempat, tentu 

dari sini penulis juga belajar arti “mengenal diri sendiri dan orang terdekat”, sebuah 

perjalanan mengajarkan penulis arti sebuah keegoisan dan kesetiaan. Begitu banyak 

pengalaman serta pembelajaran penulis dapatkan hanya dari sebuah perjalanan. Hal 

inilah yang menjadi alasan penulis menyukai kegiatan travelling hingga hadirlah 

skripsi yang berjudul "Askara Yang Diiringi Kegelapan: Paradoks Etika 

Lingkungan Hidup Pada Kawasan Wisata Berbasis Lingkungan". Dari berbagai 

kegiatan travelling muncul keresahan di hati penulis ketika melihat perilaku yang 

tidak sesuai dengan konsep ekowisata dan deep environmental ethic.  

Tentu, kisah seperti ini tidak akan pernah ada tanpa hadirnya orang-orang 

yang berjasa di hidup penulis. Oleh sebab itu sudah seharusnya kata pengantar ini 
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ABSTRAK 

Risnawati.  Askara Yang Diiringi Kegelapan: Paradoks Etika Lingkungan Hidup 

Pada Kawasan Wisata Berbasis Lingkungan (Dibimbing oleh Ismar Hamid).  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pengarusutamaan 

nilai-nilai etika lingkungan hidup di kawasan ecotourism, 2) Melihat bagaimana 

dampak dari adanya manifestasi nilai-nilai etika lingkungan hidup di kawasan 

ecotourism Bukit Tahura Sultan Adam. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi terus terang, wawancara mendalam semistruktur, dan 

dokumentasi.  

Analisis penelitian ini menggunakan teori etika lingkungan hidup yaitu 

Antroposentrisme, Ekosentrisme dan Ekofeminisme. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat beragam bentuk manifestasi etika lingkungan hidup 

dari masyarakat, wisatawan dan pihak pengelola saat melakukan aktivitas di 

kawasan ekowisata sesuai dengan cara pandang mereka terhadap alam. Pertama, 

etika antroposentrisme yang memandang bahwa nilai tertinggi terletak pada 

manusia dan kepentingannya. Etika ini diwakili oleh sikap dari masyarakat lokal 

yang menjaga alam sampai sejauh mana alam tersebut dapat memberikan sebuah 

nilai kepada masyarakat. Selain itu terdapat etika antroposentrisme absolut yang 

ditunjukkan dari pemikiran para wisatawan dan masyarakat yang menitik beratkan 

etika hanya berlaku kepada manusia, sehingga tujuan alam merupakan sebuah 

kontruksi sosial. Serta etika antroposentrisme moderat yang tergambar dari pihak 

pengelola dan para wisatawan dalam memanfaatkan alam untuk tujuan tertentu. 

Kedua, Ekosentrisme absolut, Etika ini tercermin dari upaya melakukan konservasi 

dengan membuat aturan larangan kepada masyarakat yang berwatak 

antroposentrisme dalam menggunakan sumber daya alam. Sedangkan etika 

ekosentrisme moderat yang tergambar dari upaya-upaya mereka dalam melakukan 

konservasi dan hidup secara berdampingan dengan segala unsur ekosistem di hutan 

yang saling menghargai, di dalamnya terdapat kegiatan mengelola dan 

memanfaatkan. Ketiga, ekofeminisme yang mendobrak cara padang terhadap 

dominasi antara laki-laki dan perempuan dan laki-laki dengan alam. Wujud dari 

etika ini tergambar pada kedudukan posisi di ekowisata Bukit Tahura Sultan Adam 

yang di dominasi oleh pihak laki-laki. Selain itu terdapat nilai kasih sayang yang 

diterapkan oleh pihak pengembang ekowisata. Dari ketiga manifestasi ini 

menimbulkan dampak ekologis untuk masa sekarang maupun masa yang akan 

datang seperti rusaknya ekosistem sekitar, pencemaran lingkungan dari limbah 

yang dihasilkan wisatawan dan masyarakat yang kurang sejahtera.  

Kata Kunci: Ecotourism, Manifestasi,  Etika Lingkungan Hidup.  
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ABSTRACT  

Risnawati.  Askara Accompanied by Darkness: The Paradox of Environmental 

Ethics in Environment-Based Tourism Areas (Guided by Ismar Hamid).  

This study aims to: 1) Describe the mainstreaming of environmental ethical 

values in ecotourism areas, 2) See how the impact of the manifestation of 

environmental ethical values in the Bukit Tahura Sultan Adam ecotourism area. In 

this study using a qualitative approach method with a descriptive research type. 

Data collection techniques use frank observation, semistructured in-depth 

interviews, and documentation.  

This research analysis uses environmental ethics theories, namely 

Anthropocentrism, Ecocentrism and Ecofeminism. The results of this study show 

that there are various forms of manifestations of environmental ethics from the 

community, tourists and managers when carrying out activities in ecotourism areas 

in accordance with their perspective on nature. First, the ethics of 

anthropocentrism which views that the highest value lies in humans and their 

interests. This ethic is represented by the attitude of local people who protect nature 

to the extent to which it can provide value to the community. In addition, there is 

an absolute anthropocentrism ethic shown from the thoughts of tourists and society 

that emphasizes ethics only applies to humans, so that the purpose of nature is a 

social construction. As well as the ethics of moderate anthropocentrism illustrated 

by the management and tourists in utilizing nature for certain purposes. Second, 

absolute ecocentrism, this ethic is reflected in efforts to conserve by making rules 

prohibiting people with anthropocentric character in using natural resources. 

While the ethics of moderate ecocentrism are illustrated by their efforts in 

conserving and living side by side with all elements of the ecosystem in the forest 

that respect each other, in which there are activities to manage and utilize. Third, 

ecofeminism that breaks the way of the field to the domination between men and 

women and men with nature. The manifestation of this ethic is illustrated in of the 

position in the ecotourism of Bukit Tahura Sultan Adam which is dominated by men. 

In addition, there is a value of affection applied by ecotourism developers. These 

three manifestations cause ecological impacts for the present and the future such 

as damage to the surrounding ecosystem, environmental pollution from waste 

produced by tourists and less prosperous communities.  

Keywords: ecotourism, manifestation, environmental ethics.  
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